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A. Latar Belakang Masalah 

Permasalahan lingkungan hidup telah menjadi isu global yang semakin mendesak 

untuk ditangani, terutama dalam hal pengelolaan limbah padat, seperti sampah 

plastik. Di kawasan pesisir dan pelabuhan, timbulan sampah plastik tidak hanya 

mencemari lingkungan laut, tetapi juga berdampak negatif terhadap ekosistem, 

kesehatan masyarakat, serta citra sektor perikanan dan pariwisata. 

 PPN Palabuhanratu sebagai salah satu pelabuhan perikanan strategis di 

Indonesia memiliki tanggung jawab besar dalam menjaga kelestarian lingkungan 

pesisir dan laut. Untuk mewujudkan komitmen tersebut, PPN Palabuhanratu 

menerapkan sistem manajemen lingkungan berbasis ISO:14001, sebuah standar 

internasional yang mengatur kerangka kerja organisasi dalam mengelola dampak 

lingkungan dari aktivitas operasionalnya secara sistematis dan berkelanjutan. 

Sebagai bagian dari implementasi ISO:14001, PPN Palabuhanratu menggandeng 

Bank Sampah Cipta Madani untuk melaksanakan program pengumpulan dan 

pemilahan sampah plastik. Kolaborasi ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi 

pengelolaan sampah, mengurangi limbah yang berakhir di laut, serta memberdayakan 

masyarakat sekitar melalui pendekatan ekonomi sirkular. Meskipun inisiatif ini 

merupakan langkah positif, pelaksanaannya tidak terlepas dari berbagai tantangan, 

seperti kurangnya kesadaran pengguna pelabuhan terhadap pentingnya pemilahan 

sampah, keterbatasan sarana dan prasarana pendukung, serta perlunya sistem 

monitoring dan evaluasi yang konsisten agar standar ISO 14001 dapat dijalankan 

secara optimal. 

Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih mendalam mengenai pelaksanaan program 

ini, termasuk efektivitas kerja sama dengan Bank Sampah, sejauh mana prinsip-

prinsip ISO:14001 telah diterapkan, serta hambatan-hambatan yang dihadapi di 

lapangan. Dengan demikian, pelaksanaan pengelolaan sampah plastik di PPN 

Palabuhanratu tidak hanya sekadar memenuhi persyaratan administratif, tetapi benar-

benar memberikan dampak nyata bagi lingkungan dan masyarakat. 

B. Tujuan 

1. Meningkatkan kepatuhan terhadap standar ISO:14001 dalam pengelolaan 

lingkungan di plastik Pelabuhan 

2. Mendorong partisipasi aktif masyarakat plastik nelayan, dan pelaku usaha 

dalam program daur ulang. 

3. Memperkuat sinergi antara pemerintah, masyarakat, dan plastik pengelola 

sampah berbasis komunitas.  

 

 

 



 

C. Ruang Lingkup Kegiatan 

Program Bank Sampah ini dilaksanakan di Kawasan PPN Palabuhanratu dengan 

bermitra bersama Bank Sampah Cipta Madani. Jenis sampah yang akan diolah jenis 

sampah plastic dari Nelayan, Pedagang, Nelayan dan masyarakat  yang berkunjung 

di Pelabuhan. Adapun kegiatan utama adalah edukasi, pengumpulan pemilahan, dan 

pengangkutan sampah plastik ke Bank Sampah. 

 

D. Pelaksanaan Program 

1. Dilakukan sosialisasi mengenai pentingnya pemilahan sampah plastik kepada 

seluruh stakeholder plastik termasuk nelayan, pedagang, dan karyawan plastik 

Edukasi juga mencakup pelatihan singkat tentang kategori sampah dan 

manfaat ekonomi dari daur ulang. 

2. Penyediaan tempat sampah terpilah (anorganik, dan residu) di titik-titik 

strategis plastik. Labelisasi dan desain tempat sampah dibuat menarik dan 

informatif. 

3. Sampah plastik yang telah dikumpulkan disortir lebih lanjut oleh tim dari Bank 

Sampah Cipta Madani bersama tenaga kebersihan plastik 

4. Sampah plastik yang telah dipilah kemudian dikirim ke Bank Sampah Cipta 

Madani untuk didaur ulang atau dijual ke pihak ketiga yang bekerja di sektor 

pengolahan limbah. 

5. Monitoring dilakukan secara berkala untuk menilai volume sampah yang 

dikumpulkan dan tingkat partisipasi stakeholder 

 

E. Hasil Pelaksanaan  

Dalam pelaksanaan program ini PPN Palabuhanratu telah melakukan 

Kerjasama dan koordinasi bersama Bank Sampah Cipta Madani dengan telah 

ditandatanganinya MoU terkait. Selain itu beberapa tempat sampah khusus 

sampah plastik telah di tempatkan di beberapa titik yaitu di Dermaga II (dua buah), 

dan TPI. 

 Program Bank Sampah di PPN Palabuhanratu yang baru berjalan Bulan Mei 

ini belum memperlihatkan hasil yang signifikan karena masih adanya hambatan 

yang dihadapi, antara lain masih rendahnya kesadaran masyarakat terhadap 

kebersihan lingkungan khususnya dalam pemilahan sampah sehingga sampah 

plastik yang ada di tempat sampah belum terkumpul, masih kurangnya sarana 

tempat pembuangan sampah khusus plastik, Keterbatasan sumber daya manusia 

dalam kegiatan pengumpulan dan pemilahan. 

  



 

F. Rekomendasi dan Tindak Lanjut 

1. Penguatan edukasi berbasis insentif kepada nelayan dan pelaku usaha di 

Pelabuhan. 

2. Penambahan tempat sampah khusus plastik atau anorganik 

3. Membuat himbuan kesadaran menjaga lingkungan baik melaui media sosial 

maupun cetak 

 

G. Kesimpulan 

Program Bank Sampah yang dilaksanakan di Pelabuhan Perikanan Nusantara 

(PPN) Palabuhanratu merupakan upaya strategis dalam mendukung pengelolaan 

lingkungan berbasis standar ISO:14001, khususnya dalam penanganan sampah 

plastik di kawasan pelabuhan. Program ini dilaksanakan melalui kerja sama 

dengan Bank Sampah Cipta Madani, dengan fokus pada edukasi, pemilahan, dan 

pengangkutan sampah plastik yang berasal dari nelayan, pedagang, dan 

pengunjung pelabuhan. 

Meski telah dilakukan berbagai langkah awal, seperti sosialisasi dan 

penyediaan tempat sampah khusus, hasil implementasi program masih belum 

optimal. Hambatan utama meliputi rendahnya kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya pemilahan sampah, kurangnya sarana pendukung, dan keterbatasan 

sumber daya manusia. 

Oleh karena itu, tindak lanjut yang direkomendasikan meliputi peningkatan 

edukasi berbasis insentif, penambahan fasilitas tempat sampah terpilah, serta 

penguatan kampanye kesadaran lingkungan secara luas. Dengan upaya ini, 

diharapkan program Bank Sampah dapat berjalan lebih efektif dan memberikan 

dampak nyata bagi pelestarian lingkungan di kawasan pelabuhan. 

mberikan dampak nyata bagi pelestarian lingkungan di kawasan pelabuhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran dan Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 


